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ABSTRAK 

 

Persediaan merupakan salah satu faktor yang penting dalam melakukan suatu produksi. 

Kekurangan persediaan akan berakibat pada terhambatnya proses produksi, sedangkan 

kelebihan persediaan akan berakibat pada membengkaknya biaya penyimpanan dan 

biaya lainnya. Melalui pengendalian persediaan yang optimal, perusahaan dapat 

menentukan kuantitas pemesanan yang tepat dan meminimalkan biaya persediaan 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Penelitian ini dilakukan pada PT. Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalis is 

Pengendalian Persediaan Dry Goods dengan menggunakan Metode Economic Order 

Quantity (EOQ). Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil wawancara sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil 

observasi dan dokumentasi. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitat if. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan dry goods yang 

diterapkan oleh PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar masih belum optimal karena 

perusahaan pernah mengalami kehabisan persediaan dan kelebihan persediaan dalam 

melakukan proses produksi. Total biaya persediaan menggunakan metode EOQ lebih 

kecil dibandingkan dengan metode yang digunakan oleh perusahaan. Manajemen PT. 

Aerofood Indonesia Unit Denpasar sebaiknya mencoba mengaplikasikan metode EOQ 

dalam hal pengendalian persediaan bahan baku sehingga perusahaan dapat lebih 

meminimumkan biaya persediaan. Dalam pengendalian persediaan perlu 

mempertimbangkan pemesanan yang optimal (EOQ), waktu pemesanan kembali 

(reorder point), dan persediaan pengamanan (safety stock) agar pengendalian 

persediaan berjalan lancar serta tidak mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan 

 

Kata kunci : Pengendalian persediaan, EOQ, Reorder Point, Safety Stock 
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ABSTRACT 

 

Inventory is one of the important factors in carrying out a production. Shortage of 

inventory will result in delays in the production process, while excess inventory will 

result in increased storage costs and other costs. Through optimal inventory control, 

companies can determine the right order quantity and minimize inventory costs so that 

company goals can be achieved. This research was conducted at PT. Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar. The research conducted aims to analyze Dry Goods 

Inventory Control using the Economic Order Quantity (EOQ) Method. This study uses 

primary data and secondary data. Primary data was obtained from interviews while 

secondary data was obtained from observation and documentation. This research 

method uses quantitative research. From the results of the study indicate that dry goods 

inventory control implemented by PT. Aerofood Indonesia Denpasar Unit is still not 

optimal because the company has experienced stock outs and excess inventory in the 

production process. The total cost of inventory using the EOQ method is smaller than 

the method used by the company. PT management Aerofood Indonesia Denpasar Unit 

should try to apply the EOQ method in terms of raw material inventory control so that 

the company can further minimize inventory costs. In inventory control, it is necessary 

to consider optimal ordering (EOQ), time of reordering (reorder point), and safety 

stock so that inventory control runs smoothly and does not affect the company's 

operational activities. 

 

Keywords: Inventory control, EOQ, Reorder Point, Safety Stock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemenuhan kebutuhan konsumen di tunjang oleh faktor ketersediaan 

produk, dalam hal ini persediaan memiliki peranan penting untuk memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada konsumen. Persediaan merupakan kekayaan 

perusahaan yang memiliki peranan penting dalam suatu bisnis, sehingga 

perusahaan perlu melakukan manajemen persediaan. Menurut Assuari (2013) 

fungsi utama perusahaan mempunyai persediaan adalah agar perusahaan dapat 

membeli dan membuat produk dengan jumlah yang ekonomis. Kelangsungan 

proses produksi dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

: modal, teknologi, persediaan bahan baku, persediaan barang jadi dan tenaga 

kerja yang perputar.  

Dalam sistem manufaktur maupun non manufaktur, adanya persediaan 

merupakan faktor yang memicu peningkatan biaya. Penetapan jumlah 

persediaan yang terlalu banya akan berakibat pemborosan pada biaya simpan, 

tetapi apabila terlalu sedikit maka akan mengakibatkan kekurangan dari pada 

permintaan yang diperkirakan. Pengendalian persediaan sangatlah penting 

dalam sebuah industry untuk mengembangkan perusahaan yang berpengaruh 
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pada efisiensi biaya, kelancaran produksi dan keuntungan perusahaan itu 

sendiri. Dalam adanya persediaan yang diterapkan diharapkan dapat 

memperlancar jalannya proses produksi suatu perusahaan. Pengambilan 

keputusan dalam pembelian persediaan bertujuan untuk meminimumkan biaya 

serta dapat memaksimalkan perputaran persediaan barang dalam satu periode. 

Salah satu model persediaan yang digunakan adalah metode EOQ (Economic 

Order Quantity).  

Menurut Fahmi (2016) menjelaskan Economic Order Quantity (EOQ) 

merupakan model matematik yang menentukan jumlah barang yang harus 

dipesan untuk memenuhi permintaan yang diproyeksikan, dengan biaya 

persediaan yang diminimalkan. Metode EOQ berusaha mencapai tingkat 

persediaan yang seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik. 

Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaan akan meminimalisas i 

terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses dalam perusahaan 

tersebut dan mampu menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan karena adanua efisiensi persediaan bahan baku di dalam perusahaan 

yang bersangkutan. Selain menentukan EOQ perusahaan juga perlu 

menentukan waktu pemesanan kembali agar pembelian bahan baku yang 

ditetapkan dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran proses produksi. Menurut 

Fahmi (2016) menyatakan bahwa ROP (reorder point) adalah titik dimana 
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suatu perusahaan atau institusi bisnis harus memesan barang atau bahan guna 

menciptakan kondisi persediaan yang terkendali. 

Perhitungan EOQ dan ROP dapat ditentukan titik minimum dan 

maksimum persediaan bahan. Persediaan yang diselenggarakan paling banyak 

sebesar titik maksimum, yaitu bahan yang dibeli datang. Tujuan penentuan titik 

maksimum adalah agar biaya yang tertanam dalam persediaan bahan baku tidak 

berlebihan sehingga tidak terjadi pemborosan. Perusahaan harus bisa mengelo la 

persediaan dengan baik agar dapat memiliki persediaan yang seoptima l 

mungkin demi kelancaran operasi perusahaan dalam jumlah, waktu, mutu yang 

tepat.  

PT. Aerofood Indonesia adalah perusahaan penyedia airlines catering 

yang merupakan bagian dari maskapai penerbangan Garuda Indonesia. 

Aerofood ACS melayani catering untuk 40 maskapai penerbangan diantara 

lainnya, Garuda Indonesia, China Airlines, Emirates, Qantas Airlines, Jetstar 

Airways, Korea Airlines dan Turkish Airlines. Sebagai perusahaan bertaraf 

internasional PT. Aerofood Indonesia selalu menjaga reputasi perusahaan untuk 

menghadirkan layanan kelas premium untuk produk makanan dan minuman. 

Salah satu cara untuk menjaga reputasi perusahaan adalah dengan cara menjaga 

kepercayaan customer dengan memenuhi permintaan customer. Hal tersebut 

juga didukung oleh ketersediaan barang di gudang yang akan digunakan untuk 

proses produksi. Pengendaliaan persediaan pada PT Aerofood Indonesia 
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dilakukan oleh departemen store. Terdapat beberapa jenis barang yang 

disimpan di departemen store, yaitu dry goods, stationary, meat and fish, fruit, 

vegetable, beverages, dan monouse 

Penentuan jumlah persediaan perusahaan dilakukan departemen store 

dengan meramalkan permintaan berdasarkan data historis permintaan 

departemen produksi kemudian digunakan untuk menentukan penjadwalan 

kedatangan dalam 1 periode. Apabila terjadi shortage sebelum jadwal 

kedatangan, pihak purchasing akan memajukan jadwal kedatangan dari jadwal 

yang telah ditentukan, sebaliknya apabila terjadi overstock maka perusahaan 

membatalkan kedatangan atau memundurkan dari jadwal yang telah ditentukan.  

Pada dapartemen store barang yang sering mengalami penggantian jadwal 

kedatangan dikarenakan overstock maupun shortage adalah barang pada 

kategori dry goods. Barang dry yang di gunakan terdiri dari beberapa jenis, 

namun dalam penelitian ini penulis menggunakan 5 jenis drygoods yang paling 

sering digunakan dengan jumlah permintaan yang paling banyak serta pada 

tempat penyimpanan di dry store terdiri dari chocolate kit kat 2F, sauce chili 

ABC 10gr, sauce tomato ABC 10gr, jam strawberry beerenberg 30gr, dan fit 

bar 25gr. Penggunaan barang dry goods lebih sulit di ramalkan. Selain itu 

tempat penyimpanan barang dry goods pada dry store juga kecil sehingga 

persediaan barang tersebut perlu dikendalikan. Selain itu PT. Aerofood 

Indonesia unit Denpasar juga tidak menggunakan metode apapun dalam 
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pengelolaan persediaan, pihak perusahaan hanya menggunakan perkiraan 

dalam memesan jumlah persediaan. Maka dari itu pihak perusahaan harus dapat 

mengelola dengan baik persediaan dry goods agar tidak over stock maupun out 

of stock. Berikut maerupakan grafik pemakaian dry goods setiap minggu selama 

tiga bulan pada tahun 2022. 

 

Gambar 1.1 Pemakaian Chocolate Kitkat 2F Pada Triwulan IV 

Sumber : PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

 

Dilihat pada gambar 1.1 dimana pemakaian chocolate kit kat mengalami 

fluktuasi setiap minggunya, pemakaian tertinggi terjadi pada minggu ke 2 pada 

bulan Desember yaitu sebesar 4.368 dan pemakaian terendah pada minggu ke 

4 pada bulan Oktober yaitu sebesar 1.104. Dapat dilihat bahwa perusahaan 

membutuhkan chocolate kit kat 32.582 pcs setiap tiga bulan 
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Gambar 1.2 Pemakaian Sauce Chili 10Gr Pada Triwulan IV 

Sumber : PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

 

Dilihat pada gambar 1.2 dimana pemakaian sauce chili mengalami 

fluktuasi setiap minggunya, pemakaian tertinggi terjadi pada minggu ke 3 pada 

bulan Desember yaitu sebesar 3.828 dan pemakaian terendah pada minggu ke 

1 pada bulan Oktober yaitu sebesar 1.134. Dapat dilihat bahwa perusahaan 

membutuhkan sauce chili 30.900 pcs setiap tiga bulan 

 

Gambar 1. 3 Pemakaian Sauce Tomat 10Gr Pada Triwulan IV 

Sumber: PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 
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Dilihat pada gambar 1.3 dimana pemakaian sauce tomat mengalami 

fluktuasi setiap minggunya, pemakaian tertinggi terjadi pada minggu ke 1 pada 

bulan Desember yaitu sebesar 2.442 dan pemakaian terendah pada minggu ke 

4 pada bulan November yaitu sebesar 1.008. Dapat dilihat bahwa perusahaan 

membutuhkan sauce tomat 21.885 pcs setiap tiga bulan 

 

Gambar 1.4 Pemakaian Jam Strawberry Beerenberg 30Gr Pada 

Triwulan IV 

Sumber : PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

 

Dilihat pada gambar 1.4 dimana pemakaian jam strawberry mengalami 

fluktuasi setiap minggunya, pemakaian tertinggi terjadi pada minggu ke 3 pada 

bulan Oktober yaitu sebesar 1.200 dan pemakaian terendah pada minggu ke 1 

pada bulan Desember yaitu sebesar 340. Dapat dilihat bahwa perusahaan 

membutuhkan jam strawberry 7.080 pcs setiap tiga bulan 
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Gambar 1.5 Pemakaian Fitbar 25Gr 2 Pada Triwulan IV 

Sumber : PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

 

Dilihat pada gambar 1.5 dimana pemakaian fit bar mengalami fluktuas i 

setiap minggunya, pemakaian tertinggi terjadi pada minggu ke 3 pada bulan 

Desember yaitu sebesar 288 dan pemakaian terendah pada minggu ke 3 pada 

bulan November yaitu sebesar 128. Dapat dilihat bahwa perusahaan 

membutuhkan fit bar 2.280 pcs setiap tiga bulan 

Berikut data total biaya persediaan dry goods PT. Aerofood Indonesia 

unit Denpasar selama 3 bulan pada tahun 2022 
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Gambar 1. 6 Total Biaya Persediaan Selama 3 Bulan 2022 

Sumber : PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar 

 

Dilihat dari gambar 1.6 total biaya persediaan selama tiga bulan pada 

tahun 2022 terdiri dari biaya setiap jenis dry goods, total biaya persediaan 

chocolate kit kat selama tiga bulan sebesar Rp. 130.328.000, total biaya 

persediaan sauce chili selama tiga bulan sebesar Rp. 15.450.000, total biaya 

persediaan sauce tomat selama tiga bulan sebesar Rp. 10.942.000, total 

persediaan jam strawberry selama tiga bulan sebesar Rp. 54.516.000, total 

biaya persediaan fit bar selama tiga bulan sebesar Rp. 15.276.000 

Dengan data diatas yang ada menunjukan kesenjangan terjadi pada 

perusahaan dikarenakan perusahaan belum menerapkan metode EOQ dan 
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reorder point. Maka dari itu penggunaan metode EOQ bisa menjadikan 

perhitungan persediaan perusahaan lebih optimal dalam menghasilkan laba 

yang optimal. 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Karyawati Dkk (2017) melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode EOQ 

Pada CV Citra Sari Makasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

penerapan metode Economic Order Quantity dalam pengendalian persediaan 

bahan baku dapat meminimumkan total biaya persediaan. Sedangkan penelit ian 

oleh Wahid Dkk (2020) melakukan penelitian dengan judul” Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku dengan Metode EOQ pada Industri Krupuk Istimewa 

Bangil”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode 

EOQ membuktikan biaya produksi ditekan lebih rendah untuk mendapat laba 

yang optimal  

Penelitian ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kelebihan 

ataupun kekurangan barang sehingga proses produksi bisa berjalan dengan 

lancar, dan untuk mengetahui jumlah ekenomis barang yang harus tersedia dan 

kapan harus dilakukannya pemesanan kembali. Dalam hal ini PT. Aerofood 

Indonesia Unit Denpasar dalam pengembangan perusahaan sering menghadap i 

permasalahan yaitu pada sistem pengendalian persediaan yang tidak terstuktur. 

Dengan melakukan penelitian ini maka pihak perusahaan akan mampu 
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mengefisiensi persediaan dan biaya yang harus dikeluarkan.  Maka dari itu, 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGENDALIAN 

PERSEDIAAN DRY GOODS MENGGUNAKAN METODE EOQ PADA PT. 

AEROFOOOD INDONESIA UNIT DENPASAR” 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Berapa jumlah pembelian dry goods yang optimal dilakukan oleh PT. 

Aerofood Indonesia unit Denpasar? 

b. Kapan dilakukan pemesanan kembali (reorder point) yang dilakukan oleh 

PT. Aerofood Indonesia unit Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis jumlah pembelian dry goods yang optimal yang 

dilakukan oleh PT. Aerofood Indonesia unit Denpasar 

b. Untuk menganalisis pemesanan kembali (reorder point) yang dilakukan 

oleh PT. Aerofood Indonesia unit Denpasar 

1.4 Manfaat Penelitian 
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Dalam penelitian ini penulis ingin menghasilkan suatu manfaat yang berguna 

bagi usaha yang diteliti, bagi penulis juga bagi pembaca yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar  

Secara umum manfaat penelitian bagi perusahaan adalah hasil dari 

penelitian tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

bagian dalam perusahaan yang dinilai kurang atau tidak memenuhi 

ekspetasi dari perusahaan tersebut.  

Secara khusus manfaat dari penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bahwa dengan 

menggunkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat 

mengoptimalkan besarnya pembelian barang 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanagan bahwa dengan 

mengguakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat 

menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan bahan 

kembali (Reorder Point) agar dapat meminimalkan pembelian dalam 1 

periode  

b. Manfaat teoritis 

1) Bagi pembaca 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai sistem pengendalian persediaan yang ada di salah satu 
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perusahaan dan juga sebagai bahan referensi untuk melakukan penelit ian 

dengan topik permasalahan yang berkaitam dengan pengendalian 

persediaan  

2) Bagi penulis  

Diharapkan agar peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang apa yang akan diteliti khususnya dalam manajemen persediaan di 

suatu perusahaan dan dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari 

perkuliahan ke dalam perusahaan atau objek yang diteliti.  

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

antara lain:  

  BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujan penelitian, dan manfaat penelitian  

  BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini serta penelitian yang tentunya terkait dengan hal 

ini, kajian empiric, dan kerangka pemikiran 

  BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang berisikan 

variable penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

jenis data, teknik analisis data 

  BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan dan hasil 

penelitian. Kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

dan dilakukan pembahasan tentang hasil analisis  

  BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhi ini membahas tentang kesimpulan dan hasil 

penelitian serta penyampaian sarana yang berkaitan dengan 

penelitian. Sehingga diharapkan bisa memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil analisis dan hasil perhitungan yang diperoleh 

, maka dapat diambil kesimpulan terhadap penerapan metode EOQ pada 

PT. Aerofood Indonesia Unit Denpasar , menunjukkan bahwa perusahaan 

perlu melakukan pembelian Chocolate Kit Kat 2F yang optimal sebesar 

6.103 pcs, Sauce Chili ABC 10 Gr sebesar 7.104 pcs, Sauce Tomat ABC 

10 Gr sebesar 5.272 pcs, Jam Strawberry Beerenberg 30 Gr sebesar 1.356 

pcs, Fitbar 25 Gr sebesar 761 pcs. Selain itu pemesanan kembali persediaan 

yang dibutuhkan perusahaan pada tingkat persediaaan yaitu Chocolate Kit 

Kat 2F yang optimal sebesar 3.215 pcs, Sauce Chili ABC 10 Gr sebesar 

2.778 pcs, Sauce Tomat ABC 10 Gr sebesar 2.050 pcs, Jam Strawberry 

Beerenberg 30 Gr sebesar 1.022 pcs, Fitbar 25 Gr sebesar 235 pcs. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa menggunakan 

metode EOQ dapat mengoptimalkan biaya persediaan baik biaya 

pemesanan maupun biaya penyimpanan dan perusahaan juga dapat 

menghemat total biaya persediaan 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan 

saran kepada perusahaan yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan sebagai berikut: 

a. Sebaiknya perusahaan meninjau kembali kebijakan persediaan barang 

yang selama ini telah dilakukan. Hal tersebut, karena dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa perhitungan metode yang dilakukan oleh 

perusahaan kurang efisien dan optimal. Untuk meninjau kembali 

kebijakan tersebut perusahaan sebaiknya menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dengan cara memperhitungkan 

persediaan pengamanan (Safety Stock) dan pemesanan kembali 

(Reorder Point). Perhitungan persediaan dengan menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) bertujuan untuk menghindari resiko 

kehabisan barang digudang yang sering terjadi pada hari besar 

keagamaan atau libur nasional, sehingga proses produksi tidak 

mengalami hambatan yang nantinya akan berdampak pada kelancaran 

proses penjualan kepada konsumen. 

b. Untuk perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan dapat 

menggunakan rumus dalam bentuk excel yang akan dikontribusikan 

oleh peneliti. Rumus tersebut nantinya digunakan oleh bidang 

persediaan agar dalam melakukan pemesanan barang dapat lebih 



94 

 

 
 

optimal.  Untuk menghindari terjadinya kelebihan stok maupun 

kekurangan stok dan untuk menekankan biaya-biaya persediaan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Maka perusahaan perlu melakukan 

perhitungan menggunakan metode EOQ ini. Peneliti menyarankan 

perusahaan untuk menggunakan rumus ini karena rumus yang di 

berikan oleh peneliti sangat memudahkan perusahaan khususnya di 

bidang persediaan barang untuk menghitung jumlah pemesanan barang 

yang optimal, kapan dilakukannya pemesanan kembali, dan berapa 

jumlah stok pengamanan yang di perlukan. Rumus tersebut dapat di 

lihat sebagai berikut 
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